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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian bab-bab terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut, Pendapatan Desa Mapin Kebak Kecamatan Alas Barat 

Kabupaten Sumbawa dari tahun anggaran 2016 sampai dengan tahun 

anggaran 2017 dua tahun berjalan terus mengalami peningkatan, hal ini 

terbukti bahwa: 

1. Untuk tahun anggaran 2016 Pendapatan Desa sejumlah Rp. 342.887.549 

dan tahun anggaran 2017 bantuan pemerintah sejumlah Rp. 175.287.000 

serta pendapatan Desa sejumlah Rp. 350.182.549. seperti contoh untuk 

tahun anggaran 2016 pembangunan masjid Desa Mapin Kebak sejumlah 

Rp. 15.700.000 dan pada tahun anggaran 2017 bertambah menjadi Rp. 

18.300.000. Dan dari persentase diatas maka penyusun dapat kemukakan 

atau membuktikan secara positif bahwa pendapatan Desa CUKUP 

mendukung pelaksanaan pembangunan Desa Mapin Kebak. 

2. Hubungan antara pendapatan Desa dan Pembangunan Desa adalah dimana 

suatu Desa dapat mengatur rumah tangganya sendiri, maka harus 

mempunyai dana desa yang cukup. Untuk mencapai hal ini, maka 

pemerintah khususnya Kepala Desa berperan penting dan mempunyai 

kemampuan untuk menggerakan masyarakat dalam mengidentifikasi 

berbagai potensi Desa yang ada serta mempertebal rasa tanggung jawab 

terhadap pembangunan Desa terwujud sesuai dengan yang diharapkan. 
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5.2  Saran-Saran 

Dalam hal ini penyusun mengemukakan beberapa saran yang di 

pandang perlu bagi pemerintah Desa Mapin Kebak dalam upaya 

meningkatkan pendapatan Desanya antara lain : 

1. Diharapkan kepada pemerintah Desa Mapin Kebak agar dapat 

mengelolah ADD dengan baik sehingga pembangunan di Desa Mapin 

Kebak ini dapat terlihat jelas hasil pembangunannya oleh masyarakat. 

2. Diharapkan kepada Pemerintah Desa agar lebih terbuka terkait 

pengelolaan ADD dengan cara mengundang rapat masyarakat terkait 

pengelolaan ADD, dengan cara membuat spanduk / baliho rincian dana 

ADD yang dikelolah berdasarkan jenis pembangunan yang ada di Desa 

Mapin Kebak, sehingga masyarakat lebih tau jelas untuk biaya yang 

dikeluarkan terhadap pembangunan tersebut. 

3. Dan bagi masyarakat agar lebih teliti dan mengawasi pengelolaan ADD 

yang dikelolah pemerintah Desa karena sebagian dari ADD 

diperuntukkan untuk pembangunan infrastruktur desa dan peningkatan 

kualitas pembangunan masyarakat. 
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